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ABSTRAK 

 

 WAHYU SAPUTRO. Pengaruh Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang 

Kepok terhadap Tanaman Pare  (Momordica charantia L.) Di Dataran Rendah. 

Dibimbing oleh Ir. Ridwan Hanan, M.P. dan Nova Tri Buyana, S.P, M.Si.  

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pare  (Momordica 

charantia L.) Di Dataran Rendah. Penelitian dilaksanakan Di Desa Sumber Rejeki 

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, 

dengan ketinggian tempat 63 mdpl. Penelitian telah dilakukan bulan Juni 2024 

sampai dengan Agustus 2024. 

Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

(empat) perlakuan dan 6 (enam) ulangan, dengan perlakuan P=0 tanpa pupuk POC 

(control), P1= 450 ml POC bonggol pisang kapok/L air, P2= 900 ml POC bonggol 

pisang kapok/L air, P3= 1.350 ml POC bonggol pisang kapok /L air. Setiap satuan 

percoban terdiri dari 20 tanaman, maka jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 

480 tanaman. Jumlah sampel yang diamati dalam setiap satuan percobaan diambil 

sebanyak 4 (empat) tanaman contoh. Peubah yang di amati meliputi jumlah buah 

(buah), berat buah per tanaman (g), hasil per petak (kg), panjang buah (cm), dan 

diameter buah (mm).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pemberian pupuk 

organik cair bonggol pisang dengan takaran 900 ml/l air berbeda sangat nyata 

pada perlakuan berat buah per tanaman (g) dengan rerata pada P2 seberat 230,56 

g, hasil per petak (kg) dengan nilai rerata 11,40 pada P2, panjang buah (cm) 

dengan nilai rearata 10,47 pada P2, diameter buah (mm) pada P2 dengan nilai 

rerata 30,66 mm, dan jumlah buah (buah) pada P2 dengan nilai rerata 6,17 buah.  

 

Kata kunci : pupuk organik cair, bonggol pisang, pare. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

  WAHYU SAPUTRO. Effect of Liquid Organic Fertilizer from Kepok 

Banana Stem on Bitter Melon Plants (Momordica charantia L.) in the Lowlands. 

Supervised by Ir. Ridwan Hanan, M.P. and Nova Tri Buyana, S.P, M.Si.  

The study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer from 

banana stem on the growth and yield of bitter melon plants (Momordica charantia 

L.) in the Lowlands. The study was conducted in Sumber Rejeki Village, Pulau 

Rimau District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province, with an altitude of 

63 meters above sea level. The research was conducted from June 2024 to August 

2024.  

This research used a Randomized Block Design (RAK) with 4 (four) 

treatments and 6 (six) replications, with treatment P = 0 without POC fertilizer 

(control), P1 = 450 ml of POC kapok banana stump / L of water, P2 = 900 ml of 

POC kapok banana stump / L of water, P3 = 1,350 ml of POC kapok banana 

stump / L of water. Each experimental unit consisted of 20 plants, so the number 

of plants studied was 480 plants. The number of samples observed in each 

experimental unit was taken as many as 4 (four) sample plants. The variables 

observed included the number of fruits (fruits), fruit weight per plant (g), yield per 

plot (kg), fruit length (cm), and fruit diameter (mm).  

          Based on the research results, it can be concluded that the provision of 

liquid organic fertilizer of banana stumps with a dosage of 900 ml/l of water was 

very significantly different in the treatment of fruit weight per plant (g) with an 

average at P2 weighing 230.56 g, yield per plot (kg) with an average value of 

11.40 at P2, fruit length (cm) with an average value of 10.47 at P2, fruit diameter 

(mm) at P2 with an average value of 30.66 mm, and number of fruits (fruits) at P2 

with an average value of 6.17 fruits. 

 

Keywords: liquid organic fertilizer, banana stumps, bitter melon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

 Pare atau yang sering dikenal dengan nama bitter melon atau Momordica 

charantia adalah salah satu jenis sayuran yang penuh dengan kebaikan alami. 

Terkenal dengan rasa yang pahit, pare memiliki bentuk yang unik, buah dengan 

tekstur kulit bergerigi dan berwarna hijau. Pare adalah salah satu sayuran yang 

sehat. Pare adalah tanaman yang berasal dari daerah tropis seperti Asia Selatan, 

Asia Tenggara, dan Karibia. Tanaman ini telah menjadi bagian penting dalam 

banyak masakan regional, dan bijinya bahkan digunakan dalam pengobatan 

tradisional. Buahnya memiliki panjang sekitar 20 cm hingga 30 cm. Rasa pahitnya 

yang khas adalah hasil dari senyawa-senyawa alami yang memberikan manfaat 

kesehatan yang sangat berharga dan mempunyai nutrisi seperti vitamin, mineral, 

serat, dan senyawa aktif (Saras, 2023). 

Pembudidayaan tanaman pare banyak mengalami kendala, salah satunya 

adalah kesuburan tanah yang masih rendah, apabila ini tidak ditanggulangi maka 

tanaman tidak akan berproduksi secara maksimal, maka perlu adanya upaya 

peningkatan hasil yang harus ditempuh, seperti  melakukan teknik budidaya yang 

tepat serta pemupukan yang baik dan tepat dalam pengaplikasiannya, salah 

satunya menggunakan pupuk organik cair yang dapat meningkatkan hasil 

produksi tanaman pare.  
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   Pupuk terbagi menjadi 2 jenis, yaitu pupuk organik dan pupuk anogranik. 

Pupuk anorganik memiliki kelebihan dalam memenuhi sifat kimia tanah seperti 

penambahan unsur hara yang tersedia di dalam tanah, penggunaan pupuk organik 

secara berkelebihan dapat berdampak pada penurunan kualitas tanah dan 

lingkungan. Pada pemberian pupuk organik pada tanaman budidaya dapat 

meningkatkan produktivitas tanah, kerena bahan organik memiliki kemampuan 

untuk memperbaiki sifat anorganik, fisika, maupun biologi pada tanah 

(Suwahyono, 2011). 

  Pupuk organik merupakan bahan yang berasal dari sisa-sisa tanaman dan 

hewan seperti pupuk kandang, pupuk kompos, pupuk jerami yang dapat berperan 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi pada tanah. Bahan organik tidak dapat 

mengantikan peran dari pupuk anorganik sebagai pemasok hara, kerena terdapat  

kandungan unsur hara di dalam bahan organik yang relative rendah, namun 

demikian bahan organik dapat meningkatkan efesiensi penggunaan pupuk organik 

(Mashuri, 2000). 

Pupuk organik alam yang dapat dipergunakan untuk membantu mengatasi 

kendala produksi pertanian salah satunya yaitu pupuk organik cair (POC). Pupuk 

organik ini diolah dari bahan baku bisa berupa kotoran ternak, kompos, limbah 

alam, hormone tumbuhan dan bahan-bahan alami lainnya yang diproses secara 

alamiah. Pupuk organik cair (POC) selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah, juga membantu meningkatkan produksi tanaman, serta 

meningkatkan kualitas produk tanaman. Kelebuhan pupuk organik cair (POC) di 

bandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak 

tanah dan tanaman, tetapi secara cepat mengatasi defensiensi hara dan tidak 
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bermasalah daalam penyerapan hara walaupun digunakan sesering mungkin 

(Nugroho, 2012) 

Menurut Mansur (2021), pupuk organik cair (POC) adalah pupuk yang 

digemari masyarakat, proses produksi pupuk organik cair yang mengandung 

organik alami, seperti gambut, kotoran hewan, pakan ternak serta pupuk kandang. 

Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk organik yang tersedia dalam bentuk cair, 

di dalamnya terkandung unsur hara berbentuk larutan sehingga sangat mudah 

diserap tanaman. Pupuk organik cair dapat digunakan dengan cara  disiramkan ke 

tanaman ataupun disemprotkan pada daun atau batang tanaman. Sumber bahan 

baku pupuk organik cair tersedia dalam bentuk limbah, baik limbah rumah tangga, 

rumah makanan, pasar pertanian, perternakan maupun limbah organik jenis lain.  

Isyaturriyadhah (2023), penggunaan pupuk organik berbentuk cair dapat 

memudahkan tanaman dalam menyerap unsur hara yang terkandung pada cairan 

pupuk, mengurangi terjadinya kelebihan kapasitas pupuk yang diberikan, 

memudahkan pengaturan penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan dan 

pupuk organik cair dalam proses pemupukan dapat lebih merata. 

Upaya peningkatan produksi tanaman pare adalah dengan memberi pupuk 

yang dibutuhkan secara baik dan tepat karena unsur hara makro dan mikro yang 

tidak lengkap dapat menyebabkan pertumbuhan, perkembangan dan produksi 

tanaman pare terhambat. Jumlah kebutuhan pupuk untuk setiap daerah tidaklah 

sama tergantung pada varietas tanaman, tipe lahan, agroklimat, dan teknologi 

usaha taninya, oleh karena itu, harus benar-benar memperhatikan anjuran 

pemupukan (Sizka, 2020). 
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Berdasarkan hasil penelitian Saragih (2022), pada tanaman kacang panjang 

dengan perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah kulit pisang yang terdiri 

dari 4 perlakuan yaitu, P0, (0 ml), P1, (300 ml/l), P2, (600 ml/l) dan P3, (900 

ml/l). Parameter yang diamati pada perlakuan P3 (900 ml/l), umur berbunga 

(35,25 hst), umur panen (47,00 hst), jumlah polong per tanaman (28,50 polong per 

tanaman), panjang polong terpanjang (45,83 cm), berat polong per tanaman 

(805,83 g), dan jumlah polong sisa (11,66 buah). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh POC limbah kulit pisang nyata terhadap semua parameter 

kecuali, umur berbunga dan umur panen. Perlakuan terbaik POC limbah kulit 

pisang nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan terbaik 

POC limbah kulit pisang sebanyak 900 ml/l.  

Penelitian yang dilakukan Iwandikasyah, et al. (2021) faktor yang diteliti 

meliputi konsentrasi pupuk organik cair bonggol pisang dan varietas. Faktor 

konsentrasi POC bonggol pisang (K) terdiri dari 6 taraf yaitu K0 = 0 (Kontrol), 

K1 = 10% (100 ml POC/ 900 ml air), K2 = 20% (200 ml POC/ 800 ml air), K3 = 

30% (300 ml POC/ 700 ml air), K4 = 40% (400 ml POC/ 600 ml air) dan K5 = 

50% (500 ml POC/ 500 ml air. Menunjukkan bahwa konsentrasi POC bonggol 

pisang berpengaruh sangat nyata terhadap diameter pangkal batang, jumlah buah, 

berat buah dan hasil produksi per hektar.  

Berdasarkan hal di atas yang mana untuk mendapatkan pare yang optimal 

dengan menggunakan pupuk organik cair bonggol pisang kepok maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh pupuk organik cair bonggol pisang 

kepok terhadap tanaman pare  (Momordica charantia L.) Di dataran rendah.  

B. Rumusan Masalah 
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Bagaimanakah pengaruh pupuk organik cair bonggol pisang kepok terhadap  

tanaman pare  (Momordica charantia L.) di dataran rendah. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

bonggol pisang kapok terhadap tanaman pare  (Momordica charantia L.) di 

dataran rendah. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan budidaya tanaman pare dengan pemberian pupuk organik cair 

bonggol pisang kepok di dataran rendah. 
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